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Universitas Yudharta Pasuruan 

 

EXECUTIVE SUMMARY 

Tujuan Dokumen: Untuk melakukan analisis terhadap factor-faktor yang memengaruhi keputusan 
mahasiswa tidak aktif kuliah, Identifikasi masalah dan tantangan yang dihadapi mahasiswa, 
Pengembangan solusi dan strategi yang tepat. 
Latar Belakang: Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam pembentukan karir dan masa depan 
seseorang. Namun, dalam realitasnya, banyak mahasiswa yang memilih untuk berhenti kuliah sebelum 
menyelesaikan program studi mereka. Hal ini dapat memiliki dampak negatif, baik bagi mahasiswa itu 
sendiri maupun bagi institusi pendidikan yang mereka tinggalkan. 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Studi kasus, yang dilakukan di Universitas 
Yudharta Pasuruan, Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang berstatus tidak aktif kuliah, Sampel 
dipilih secara purposive, selain itu penelitian ini menggunakan FGD sebagai pemacehan masalah dan 
penentuan kebijakan kedepan. 
Temuan Utama: Dalam analisis alasan mahasiswa tidak aktif kuliah, temuan utama adalah faktor-faktor 
yang paling signifikan, seperti faktor finansial, faktor eksternal seperti kesempatan kerja atau tuntutan 
keluarga, serta kesehatan atau masalah pribadi. Meskipun penanganan terhadap mahasiswa tidak aktif 
kuliah sudah baik, perlu diperkuat dengan penyebaran informasi herregistrasi yang lebih komprehensif, 
termasuk notifikasi personal, notifikasi kepada orang tua, informasi jangka waktu, dan adanya sarana 
konsultasi online. Sosialisasi yang efektif melalui digitalisasi Pedoman mahasiswa juga diusulkan untuk 
memperbaiki komunikasi dengan mahasiswa dan memastikan informasi penting disampaikan dengan 
baik. 
Rekomendasi: Digitalisasi Pedoman mahasiswa dalam bentuk video shorts. 
Informasi Penting Lainnya: Masih banyak alumni yang belum mengambil ijaza, Sosialisasi administrasi 
akademik dalam Ospek yang belum maksimal. 
 

Kata Kunci: alasan, mahasiswa, aktif kuliah, berhenti kuliah, pendidikan tinggi. 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam membentuk karir dan masa depan seseorang 

(Handari, 2017). Namun, fenomena yang mengkhawatirkan dalam dunia pendidikan adalah jumlah 

mahasiswa yang memutuskan untuk berhenti kuliah dan tidak melanjutkan pendidikan tinggi mereka 

(Pamungkas et al., 2020). Permasalahan ini menimbulkan pertanyaan yang relevan: mengapa sejumlah 

mahasiswa memilih untuk meninggalkan perguruan tinggi sebelum menyelesaikan gelar mereka? Apa 

alasan di balik keputusan mereka?. 

Mengidentifikasi alasan di balik fenomena ini adalah langkah penting dalam memahami 

dinamika pendidikan tinggi dan membantu pengambilan keputusan yang lebih baik bagi lembaga 

pendidikan dan mahasiswa itu sendiri (Hendri & Johni Paul Karolus, 2022). Dengan memahami faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk berhenti kuliah, lembaga pendidikan dapat 
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mengambil langkah-langkah strategis untuk meminimalkan tingkat drop-out dan meningkatkan retensi 

mahasiswa (Alifudin et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya telah menyentuh beberapa alasan yang mungkin mendorong mahasiswa 

untuk berhenti kuliah. Faktor-faktor personal seperti masalah finansial, kegagalan dalam memenuhi 

harapan akademik, konflik dengan lingkungan sosial, kurangnya dukungan dari keluarga, atau kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan perguruan tinggi dapat menjadi penyebab utama 

(Pamungkas et al., 2020). Selain itu, faktor-faktor institusional seperti kurangnya dukungan akademik 

dan emosional dari fakultas, kurikulum yang tidak memadai, dan ketidakcocokan dengan program studi 

juga dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk berhenti kuliah (Fitriyanti, 2019). 

Namun, meskipun ada penelitian yang telah dilakukan dalam hal ini, masih ada kebutuhan yang 

mendesak untuk menganalisis lebih lanjut alasan-alasan yang mendasari keputusan mahasiswa untuk 

berhenti kuliah (Pamungkas et al., 2020; Wulandari & Kumalasari, 2022). Lebih jauh lagi, penting untuk 

mempertimbangkan perbedaan demografis, seperti faktor usia, jenis kelamin, latar belakang sosial-

ekonomi, dan bidang studi, serta dampak dari perubahan sosial dan teknologi yang terjadi dalam 

beberapa tahun terakhir (Hendri & Johni Paul Karolus, 2022; Wulandari & Kumalasari, 2022). 

Dalam tulisan ini, kami bertujuan untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap alasan 

mengapa mahasiswa memutuskan untuk berhenti kuliah dan tidak melanjutkan pendidikan tinggi 

mereka. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa, sehingga lembaga pendidikan dan 

pihak terkait dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan retensi mahasiswa dan 

mempromosikan kesuksesan akademik. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Student Decision-Making Theory (SDMT) 

SDMT adalah Sebuah teori yang mencoba menjelaskan proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi (Li et al., 2020). Teori ini 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa, seperti persepsi nilai, 

ekspektasi hasil, biaya psikologis, dan preferensi pribadi. Teori ini juga mengakui bahwa keputusan 

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti faktor sosial, lingkungan keluarga, dan 

informasi yang tersedia (Ma, 2022). Tujuan dari teori ini adalah untuk memahami bagaimana 

mahasiswa membuat keputusan terkait melanjutkan atau menghentikan pendidikan tinggi mereka, 

serta bagaimana lembaga pendidikan dapat merespon dan mendukung proses pengambilan 

keputusan mahasiswa (Sinclair & Malen, 2021). 

2. Social Commitment Theory (SCT) 

SCT adalah sebuah teori yang menjelaskan bagaimana komitmen sosial memengaruhi 

perilaku dan interaksi individu dalam konteks sosial. Teori ini berfokus pada gagasan bahwa individu 

yang merasakan keterikatan atau komitmen terhadap kelompok sosial tertentu, seperti keluarga, 

teman, organisasi, atau komunitas, cenderung lebih terlibat dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

dan norma kelompok tersebut (Roger et al., 2012). 

Menurut SCT, komitmen sosial dapat memotivasi individu untuk menjaga keanggotaan dan 

memenuhi peran serta tanggung jawab yang terkait dengan kelompok tersebut. Hal ini dapat 

melibatkan pengorbanan pribadi, dedikasi waktu dan energi, serta pemenuhan harapan kelompok. 
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Teori ini juga mengasumsikan bahwa komitmen sosial membentuk identitas individu, dan individu 

merasakan dorongan untuk mempertahankan identitas yang terkait dengan kelompok sosial 

tersebut (Martínez-Valdivia et al., 2020). 

Konsep-konsep utama dalam SCT meliputi komitmen afektif (perasaan keterikatan dan 

afeksi terhadap kelompok), komitmen normatif (kepercayaan pada nilai-nilai dan norma kelompok), 

dan komitmen kontinu (persepsi individu terhadap konsekuensi dari meninggalkan kelompok). Teori 

ini telah diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk psikologi sosial, organisasi, dan pendidikan, 

untuk memahami dan menganalisis interaksi sosial serta dampak komitmen sosial terhadap individu 

dan kelompok (Vázquez-Parra et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang alasan mengapa mahasiswa memutuskan untuk berhenti kuliah dan tidak 

melanjutkan pendidikan tinggi. Studi kasus akan dilakukan di Universitas Yudharta Pasuruan, dengan 

fokus pada mahasiswa yang telah menghentikan studi mereka. Pendekatan kualitatif akan 

memungkinkan peneliti untuk menggali persepsi, pengalaman, dan alasan mahasiswa secara rinci (Prof. 

Dr. Suryana, 2012).  

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang telah memutuskan untuk berhenti kuliah di 

Universitas Yudharta Pasuruan. Sampel akan dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan 

variasi dalam faktor-faktor demografis seperti jenis kelamin, jurusan, dan tingkat akademik. Jumlah 

responden yang akan diwawancarai akan ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan data, yaitu ketika 

tidak ada lagi informasi baru yang muncul dari wawancara tambahan (Ghozali, 2018). 

Pengumpulan data penelitian dengan cara wawancara mendalam. Responden akan 

diwawancarai secara tatap muka atau melalui google form, sesuai dengan preferensi mereka. Panduan 

wawancara akan disusun berdasarkan tujuan penelitian dan literatur terkait, dengan fokus pada alasan-

alasan yang mendorong mahasiswa untuk berhenti kuliah. Selain wawancara, pengumpulan data juga 

dapat melibatkan studi dokumen, seperti catatan akademik atau surat cuti kuliah, untuk memperoleh 

informasi tambahan (Sudaryana & Agusiady, 2022). 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis akan melibatkan 

pengkodean, pengelompokan tema, dan identifikasi pola yang muncul dari wawancara. Pendekatan 

analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi dan mengorganisir tema-tema utama yang 

muncul dari data. Interpretasi yang mendalam akan dilakukan untuk memahami makna dari temuan 

yang dihasilkan. Validitas penelitian akan diperhatikan dengan melakukan triangulasi data, yaitu 

membandingkan temuan dari wawancara dengan data tambahan, seperti studi dokumen. Keandalan 

penelitian akan dijaga melalui ketelitian dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Selain itu, 

rekam jejak penelitian akan didokumentasikan dengan rinci agar memungkinkan kegiatan reproduksi 

(Nurlan, 2019). Setelah data diolah, langkah selanjutnya peneliti mengadakan focus group discussion 

yang melibatkan Biro Informasi Komunikasi Mahasiswa dan Alumni, Biro Administrasi Akademik, dan 

Biro Administrasi Keuangan, tujuan kegiatan ini untuk mengkroscek, dan membuat formulasi supaya 

kegiatan akademik dapat berjalan lancer. Berikut kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa yang 

tidak aktif kuliah: 
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Tabel 1. Kuesioner Ketidak Aktivan Mahasiswa 

No Pernyataan 

1.  Saya memutuskan untuk berhenti kuliah dan tidak melanjutkan pendidikan tinggi karena faktor 
finansial. 

2.  Kurangnya minat atau motivasi terhadap program studi atau bidang yang saya pilih adalah alasan 
utama saya berhenti kuliah. 

3.  Alasan kesehatan atau masalah pribadi memengaruhi keputusan saya untuk tidak melanjutkan 
pendidikan tinggi. 

4.  Saya menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus atau kehidupan 
perkuliahan yang memengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

5.  Faktor eksternal seperti kesempatan kerja atau tuntutan keluarga mempengaruhi keputusan 
saya untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi. 

6.  Kurangnya dukungan akademik atau bimbingan dari dosen atau staf kampus menjadi faktor yang 
mempengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

7.  Saya menganggap kualitas atau relevansi program studi atau kurikulum sebagai alasan utama 
saya berhenti kuliah. 

8.  Kurangnya kesempatan magang atau pengalaman praktis dalam program studi saya 
mempengaruhi keputusan saya untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi. 

9.  Kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya atau lingkungan sekitar saya menjadi faktor yang 
mempengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

10.  Saya merasa bahwa program studi yang saya pilih tidak memberikan pemahaman yang memadai 
tentang persyaratan dan tantangan pekerjaan di dunia nyata. 

11.  Faktor lingkungan seperti transportasi, jarak tempuh, atau fasilitas kampus yang tidak memadai 
mempengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

12.  Saya merasa bahwa tingkat beban tugas atau tuntutan akademik yang berlebihan menjadi alasan 
utama saya berhenti kuliah. 

13.  Saya lebih mementingkan pendidikan non formal/pesantren daripada formal, itu yang berlebihan 
menjadi alasan utama saya berhenti kuliah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 2. Jawaban Responden Mahasiswa yang Tidak Aktiv 

Saya memutuskan untuk berhenti kuliah dan tidak melanjutkan pendidikan tinggi karena 
faktor finansial. 

45 

Kurangnya minat atau motivasi terhadap program studi atau bidang yang saya pilih adalah 
alasan utama saya berhenti kuliah. 

8 

Alasan kesehatan atau masalah pribadi memengaruhi keputusan saya untuk tidak 
melanjutkan pendidikan tinggi. 

13 

Saya menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus atau 
kehidupan perkuliahan yang memengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

9 

Faktor eksternal seperti kesempatan kerja atau tuntutan keluarga mempengaruhi 
keputusan saya untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi. 

16 

Kurangnya dukungan akademik atau bimbingan dari dosen atau staf kampus menjadi faktor 
yang mempengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

0 

Saya menganggap kualitas atau relevansi program studi atau kurikulum sebagai alasan 
utama saya berhenti kuliah. 

0 
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Kurangnya kesempatan magang atau pengalaman praktis dalam program studi saya 
mempengaruhi keputusan saya untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi. 

0 

Kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya atau lingkungan sekitar saya menjadi faktor 
yang mempengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

0 

Saya merasa bahwa program studi yang saya pilih tidak memberikan pemahaman yang 
memadai tentang persyaratan dan tantangan pekerjaan di dunia nyata. 

0 

Faktor lingkungan seperti transportasi, jarak tempuh, atau fasilitas kampus yang tidak 
memadai mempengaruhi keputusan saya untuk berhenti kuliah. 

3 

Saya merasa bahwa tingkat beban tugas atau tuntutan akademik yang berlebihan menjadi 
alasan utama saya berhenti kuliah. 

4 

Saya lebih mementingkan pendidikan non formal/pesantren daripada formal, itu yang 
berlebihan menjadi alasan utama saya berhenti kuliah. 

2 

Total Respoden 100 

 

Dari table di atas disimpulkan bahwa indikator mahasiswa tidak aktif dalam perkuliahan 

disebabkan karena faktor finansial, dibuktikan dengan jawaban responden sebanyak 45 mahasiswa. 

Indikator selanjutnya adalah Faktor eksternal seperti kesempatan kerja atau tuntutan keluarga 

mempengaruhi keputusan aktif dalam perkualiahan sebanyak 16 mahasiswa. Indikator selanjutnya 

adalah kesehatan atau masalah pribadi sebanyak 13 mahasiswa. Dari beberapa pertanyaan, ketiga 

indikator tersebut yang paling banyak mempengaruhi mahasiswa tidak aktif kuliah, sedangkan indikator 

lainnya tidak menjadi alasan yang signifikan. 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan mencari ilmu adalah untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas 

tentang berbagai aspek kehidupan, dunia, dan fenomena di sekitar kita (Khasanah, 2021). Dengan 

mencari ilmu, kita dapat memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, dan mengembangkan 

pemikiran kritis. Beberapa tujuan mencari ilmu antara lain pemenuhan rasa ingin tahu, pengembangan 

keterampilan, peningkatan karier, kontribusi terhadap masyarakat, dan pengembangan diri. Namun 

mencari ilmu tidak selalu mudah dan sering kali melibatkan berbagai tantangan. Menurut Kadir, (2020) 

beberapa tantangan umum yang sering dihadapi dalam mencari ilmu antara lain tantangan finansialn, 

waktu, motivasi, aksesibilitas, lingkungan, kelelahan mental, dan tantangan bahasa. 

Universitas Yudharta Pasuruan adalah salah satu kampus terkemuka di Kabupaten Pasuruan, 

Jawa Timur, Indonesia. Kampus ini menyediakan berbagai program studi yang mencakup berbagai 

bidang akademik (Jamhuri, 2019). Universitas Yudharta Pasuruan didirikan dengan tujuan memberikan 

pendidikan berkualitas dan kontribusi positif terhadap pengembangan sumber daya manusia di 

Indonesia. Setiap tahun jumlah mahasiswa semakin meningkat, fasilitas pendidikan semakin bagus, 

kwalitas dosen semakin meningkat, serta prestasi mahasiswa yang terus naik. Untuk menjaga prestasi 

tersebut Universitas Yudharta Pasuruan perlu memiliki Masterplan 5 hingga 10 tahun kedepan, menurut 

Sari & Ali, (2019) perguruan tinggi harus memiliki keunggulan bersaing, apabila sebuah perguruan tinggi 

tidak memiliki keunggulan yang membedakannya dari lembaga pendidikan lainnya dan tidak mampu 

bersaing dengan baik, dapat timbul beberapa dampak negatif, antara lain penurunan daya tarik calon 

mahasiswa, penurunan jumlah pendaftar dan mahasiswa, menurunnya kualitas lulusan, penurunan 

reputasi dan citra perguruan tinggi, Kesulitan mempertahankan dosen dan staf berkualitas. 
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Aspek lain yang menjadi tantangan Universitas Yudharta Pasuruan adalah jumlah mahasiswa 

yang fluktuatif dalam melaksanakan herregistrasi untuk aktif menjadi mahasiswa (Sumarno et al., 2017). 

Herregistrasi administrasi Biaya kuliah adalah proses yang dilakukan oleh mahasiswa untuk 

memperbarui status keaktifan mereka dalam menjalani studi di perguruan tinggi. Administrasi 

pembayaran kuliah melibatkan proses pembayaran biaya kuliah dan semua biaya terkait lainnya untuk 

setiap semester akademik tertentu. Mahasiswa harus melengkapi semua dokumen dan update sister 

herregistrasi, daftar mata kuliah yang akan diambil, dan pembayaran biaya kuliah. Mempermudah 

proses pembayaran herregistrasi kuliah bagi mahasiswa sangatlan penting. Beberapa langkah yang 

digunakan di Universitas Yudharta Pasuruan untuk mempermudah proses pembayaran herregistrasi 

kuliah adalah sebagai berikut : 

1. Sistem pembayaran online. Perguruan tinggi menyediakan sistem pembayaran online yang 

memungkinkan mahasiswa untuk membayar biaya herregistrasi kuliah secara elektronik. Hal ini 

akan mengurangi kerumitan dan biaya yang terkait dengan pembayaran secara langsung di kampus. 

Mahasiswa dapat mengakses portal pembayaran online yang aman dan nyaman untuk melakukan 

pembayaran dengan metode pembayaran yang beragam, seperti transfer bank, kartu kredit, atau e-

wallet. 

2. Pemberitahuan yang jelas. Perguruan tinggi memberikan pemberitahuan yang jelas kepada 

mahasiswa mengenai tenggat waktu pembayaran, jumlah yang harus dibayar, dan instruksi 

pembayaran yang jelas. Pemberitahuan ini harus disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi, 

seperti pamflet, dan Whatsapp grup. 

3. Pilihan metode pembayaran yang beragam. Memberikan pilihan metode pembayaran yang beragam 

dapat mempermudah mahasiswa dalam proses pembayaran herregistrasi kuliah. Selain transfer 

bank, perguruan tinggi dapat menawarkan opsi pembayaran dengan kartu kredit, e-wallet, mobile 

banking, atau sistem pembayaran lainnya yang umum digunakan oleh mahasiswa. 

4. Sistem cicilan pembayaran. Memungkinkan mahasiswa untuk membayar biaya herregistrasi kuliah 

secara cicilan dapat membantu meringankan beban pembayaran. Perguruan tinggi dapat 

menawarkan opsi pembayaran dalam beberapa tahap atau mencari solusi kemitraan dengan 

lembaga keuangan untuk memberikan fasilitas pembayaran cicilan yang terjangkau bagi mahasiswa. 

5. Pelayanan pelanggan yang responsive. Perguruan tinggi menyediakan tim pelayanan pelanggan yang 

responsif dan dapat dihubungi untuk membantu mahasiswa dalam proses pembayaran herregistrasi 

kuliah. Tim tersebut harus siap memberikan informasi yang jelas, menjawab pertanyaan, dan 

memberikan bantuan teknis jika diperlukan. 

Kemudahan dalam melaksanakan pembayaran kuliah di Universitas Yudharta Pasuruan harus 

dimanfaatkan oleh mahasiswa supaya proses perkualiahan berjalan lancer, serta lulus tepat waktu. 

Namun terdapat sebagian mahasiswa kurang responsive dalam memanfaatkan pembayaran, hal ini 

diakibatkan banyak faktor. Beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab kurangnya responsivitas 

mahasiswa dalam memanfaatkan pembayaran kuliah antara lain:  

1. Kurangnya kesadaran, karena beberapa mahasiswa mungkin kurang sadar akan pentingnya 

melaksanakan pembayaran tepat waktu dan mengikuti prosedur yang ditetapkan. Mereka mungkin 

tidak memahami konsekuensi dari keterlambatan pembayaran, seperti penundaan registrasi, 

penalti, atau bahkan penghentian sementara hak akses ke fasilitas kampus. 
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2. Kendala finansial: Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi responsivitas mahasiswa dalam 

melakukan pembayaran kuliah adalah kendala finansial. Mahasiswa mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengumpulkan dana yang diperlukan untuk pembayaran kuliah.  

3. Kurangnya pemahaman tentang prosedur pembayaran: Beberapa mahasiswa mungkin tidak 

sepenuhnya memahami prosedur pembayaran kuliah yang telah ditetapkan oleh universitas. 

Mereka mungkin kebingungan tentang langkah-langkah yang harus diambil atau dokumen yang 

harus disiapkan. Perguruan tinggi dapat mengatasi masalah ini dengan memberikan informasi yang 

jelas dan mudah diakses tentang prosedur pembayaran, termasuk panduan langkah-demi-langkah 

dan kontak yang dapat dihubungi untuk bantuan. 

4. Kurangnya aksesibilitas informasi: Jika informasi mengenai pembayaran kuliah tidak mudah diakses 

oleh mahasiswa, hal ini dapat menyulitkan mereka dalam memahami persyaratan dan tenggat 

waktu yang berlaku. Perguruan tinggi harus memastikan bahwa informasi mengenai pembayaran 

kuliah tersedia secara lengkap di berbagai saluran komunikasi, seperti website resmi, portal 

mahasiswa, papan pengumuman, atau email. Memastikan aksesibilitas informasi ini akan membantu 

meningkatkan responsivitas mahasiswa. 

5. Kurangnya pengawasan dan pengingat: Beberapa mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengatur dan mengingat tenggat waktu pembayaran kuliah. Perguruan tinggi dapat membantu 

dengan mengirimkan pengingat melalui pesan teks, email, atau notifikasi di portal mahasiswa. Selain 

itu, pihak administrasi juga dapat memberikan dukungan dan pengawasan yang lebih aktif dalam 

mengingatkan mahasiswa tentang pentingnya pembayaran tepat waktu. 

Untuk mengatasi kurangnya responsivitas mahasiswa dalam memanfaatkan pembayaran kuliah, 

perguruan tinggi perlu menjalin komunikasi yang efektif dengan mahasiswa. Edukasi mengenai 

pentingnya pembayaran tepat waktu, menyediakan dukungan keuangan, dan memperjelas prosedur 

pembayaran. 

Dari data kuesioner mahasiswa yang mengisi kuesioner tentang alasan tidak aktif kuliah, 

indikator mahasiswa tidak aktif dalam perkuliahan disebabkan karena faktor finansial, dibuktikan 

dengan jawaban responden sebanyak 45 mahasiswa. Indikator selanjutnya adalah Faktor eksternal 

seperti kesempatan kerja atau tuntutan keluarga mempengaruhi keputusan aktif dalam perkualiahan 

sebanyak 16 mahasiswa. Indikator selanjutnya adalah kesehatan atau masalah pribadi sebanyak 13 

mahasiswa. Dari beberapa pertanyaan, ketiga indikator tersebut yang paling banyak mempengaruhi 

mahasiswa tidak aktif kuliah, sedangkan indikator lainnya tidak menjadi alasan yang signifikan. 

Menurut Huda, (2023) Upaya yang dilakukan perguruan tinggi untuk menginformasikan kepada 

mahasiswa yang akan melaksanakan herregistrasi sudah maksimal. Namun ada beberapa mahasiswa 

yang tidak mengetahui informasi pembayaran, sehingga pengurusan cuti, penundaan, angsuran menjadi 

telat. Hal ini didukung oleh penelitian Hartomi, (2021) bahwa informasi tentang pembayaran harus 

dibumingkan, sehingga semua mahasiswa mendapatkan notifikasi, baik kepada individu maupun orang 

tua atau wali. Menurut Fitriani & Apridiansyah, (2021) Ada beberapa tips supaya informasi pembayaran 

kuliah dapat direspon baik oleh mahasiswa, diantaranya: 

1. Komunikasikan informasi dengan jelas. Pastikan informasi mengenai pembayaran kuliah 

disampaikan dengan jelas dan terperinci. Sertakan semua detail yang relevan, seperti jumlah yang 

harus dibayarkan, batas waktu pembayaran, metode pembayaran yang diterima, dan instruksi yang 

jelas tentang prosedur pembayaran. Pastikan informasi ini tersedia melalui berbagai saluran 
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komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa, seperti website universitas, Whatsapp, email, Sosial 

Media, WA Blas, dan papan pengumuman. 

2. Memberikan pemberitahuan waktu yang cukup. Memberikan mahasiswa waktu yang cukup untuk 

mempersiapkan dan melaksanakan pembayaran. Hal ini akan memberi mereka kesempatan untuk 

mengatur keuangan mereka dan memastikan pembayaran tepat waktu. 

3. Menggunakan berbagai saluran komunikasi. Selain menyampaikan informasi melalui website atau 

portal mahasiswa, manfaatkan berbagai saluran komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa, 

seperti email, pesan teks, media sosial, atau grup diskusi online. Dengan menggunakan berbagai 

saluran komunikasi, Anda dapat memastikan bahwa pesan tentang pembayaran kuliah sampai 

kepada mahasiswa dengan efektif. 

4. Memberikanpengingat berkala. Selain memberikan pemberitahuan awal, kirimkan pengingat 

berkala kepada mahasiswa menjelang tenggat waktu pembayaran. Pengingat dapat dikirim melalui 

pesan teks, email, atau notifikasi di portal mahasiswa. Pastikan untuk mengingatkan mahasiswa 

dengan cukup waktu agar mereka tidak melewatkan tenggat waktu pembayaran yang penting. 

5. Menyediakan bantuan dan dukungan. Jika ada mahasiswa yang mengalami kesulitan atau kendala 

dalam pembayaran kuliah, sediakan bantuan dan dukungan yang diperlukan. Berikan informasi 

tentang opsi bantuan keuangan, skema pembayaran cicilan, atau program beasiswa yang tersedia. 

Juga, sediakan kontak yang dapat dihubungi jika mahasiswa memiliki pertanyaan atau 

membutuhkan bantuan teknis dalam proses pembayaran. 

6. Memberikan akses mudah ke informasi. Pastikan informasi pembayaran kuliah mudah diakses oleh 

mahasiswa. Jadikan informasi tersebut tersedia melalui website universitas yang mudah dinavigasi, 

portal mahasiswa yang user-friendly, atau aplikasi mobile yang dapat diunduh. Dengan memastikan 

aksesibilitas yang baik, mahasiswa dapat dengan mudah menemukan dan mengacu pada informasi 

yang mereka butuhkan. 

7. Lakukan sosialisasi. Selain menyampaikan informasi secara tertulis, lakukan juga sosialisasi tentang 

pembayaran kuliah melalui pertemuan atau sesi pengenalan. Dalam acara tersebut, berikan 

penjelasan mengenai pentingnya pembayaran tepat waktu, prosedur pembayaran, dan dukungan 

yang tersedia. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk memahami pentingnya pembayaran kuliah 

dan mengurangi kemungkinan kesalahan atau kebingungan. 

 

KESIMPULAN 

Ada beberapa alasan kenapa mahasiswa tidak aktif kuliah, diantara 13 pertanyaan yang 

diberikan kepada mahasiswa, 3 diantaranya yang paling signifikan, yaitu faktor finansial, Faktor eksternal 

seperti kesempatan kerja atau tuntutan keluarga, serta kesehatan atau masalah pribadi. Berdasarkan 

hasil focus group discussion disimpulkan bahwa penanganan mahasiswa yang tidak aktif kuliah sudah 

bagus, namun perlu diperkuat dengan penyebaran informasi herregistrasi yang lebih komprehensif, 

seperti notifikasi probadi, notifikasi kepada orang tua, jangka waktu, serta helpdesk untuk sarana 

konsultasi online. Pentingnya sosialisasi menjadi faktor utama dalam menyebarkan informasi kampus, 

sehingga informasi dapat diserap dengan mudak oleh civitas akademika, beberapa yang diusulkan 

diantaranya digitalisasi Pedoman mahasiswa dalam bentuk video shorts. 
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